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ABSTRAK 

 

Indra Lesmana, Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Terhadap Pemberian Bokashi Kotoran Walet dan Pupuk NPK Pelangi, dibawah 

bimbingan Hj. Purwati dan Asiah Wati.  

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

Terhadap Pemberian Bokashi Kotoran Walet Pada Media Tanam dan Pupuk NPK 

Pelangi serta interaksi kedua perlakuan. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, 

terhitung mulai dari Maret 2025 persiapan hingga bulan Juni 2025 pengambilan data 

terakhir dan bertempat di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda, Jalan Wahid Hasyim, Kelurahan Sempaja, Kecamatan 

Samarinda Utara, Kalimantan Timur.  

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah Bokashi Kotoran 

Walet (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: B0 (Kontrol), B1 (500 g/polybag), dan B2 

(1.000 g/polybag) Faktor kedua adalah Pupuk NPK Pelangi (N) yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu: N0 (Kontrol), N1 (10 g/polybag), N2 (20 g/polybag), dan N3 (30 g/polybag). 

Variabel pengamatan yaitu pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah 

helai daun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bokashi Kotoran Walet memberikan hasil 

berpengaruh nyata pada semua parameter umur 90 HSP dengan dosis terbaik 1.000 

g/polybag. Pupuk NPK Pelangi memberikan hasil berpengaruh nyata pada seluruh 

parameter umur 60 dan 90 HSP dengan dosis 30 g/polybag. Sedangkan pada interaksi 

antara Bokashi Kotoran Walet dan NPK Pelangi tidak berpengaruh nyata pada semua 

parameter yang diamati. 

 

Kata Kunci : Bokashi Kotoran Walet, Kelapa Sawit, NPK Pelangi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil dan pengekspor minyak kelapa 

sawit terbesar di dunia. Lebih dari 50% kebutuhan kelapa sawit dunia mampu 

dipenuhi oleh Indonesia, sehingga menempatkan Indonesia dalam sepuluh top 

negara penghasil dan pengekspor kelapa sawit dunia. Produksi kelapa sawit 

Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan selama beberapa tahun terakhir 

dan diperkirakan akan terus meningkat dalam beberapa tahun mendatang (Finaka, 

2023). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit  di  Indonesia  mengalami  

kemajuan  yang  sangat  pesat. Badan  Pusat  Statistik  mencatat bahwa 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 14.326.300 ha 

dengan total  produksi  sebesar  42.883.500  ton,  pada  tahun  2019  sebesar 

14.456.600  ha  dengan  total produksi  sebesar 47.120.200  ton,  dan  pada  tahun  

2020  sebesar  14.858.300  ha  dengan  total produksi sebesar 48.296.900 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2021).  

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

perkebunan khususnya kelapa sawit. Data Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Timur dan Dinas Perkebunan menunjukkan bahwa produksi tanaman 

kelapa sawit di Kalimantan Timur pada tahun 2021 sebesar 3.939.049 ton dengan 

luas areal panen kelapa sawit mencapai 1,37 juta ha (Badan Pusat Statistik 

Kaltim,2021).  

Salah satu aspek penting dalam pembibitan kelapa sawit adalah pemenuhan 

unsur hara yang optimal. Bibit kelapa sawit memerlukan nutrisi yang cukup untuk 

mendukung proses pertumbuhan, khususnya pada tahap pembentukan akar, 

batang, dan daun. Pupuk NPK (Nitrogen, Fosfor, dan Kalium) merupakan pupuk 

anorganik yang paling sering digunakan dalam pembibitan karena mengandung 

tiga unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen berperan 

dalam fotosintesis dan pembentukan daun, Fosfor berfungsi memperkuat sistem 

perakaran, dan Kalium mendukung proses transportasi air dan nutrisi dalam 

tanaman. (Havlin dkk., 2019). 
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Banyaknya penangkaran burung walet menyebabkan meningkatnya limbah 

kotoran dari burung walet tersebut yang belum termanfaatkan secara maksimal. 

Kotoran burung walet selama ini belum dimanfaatkan oleh para peternak sarang 

burung walet dan hanya sebagai limbah. Bokashi kotoran burung walet memiliki 

kandungan C-organik (50,46%), N (11,2%), P (1,59%), dan K (2,17%) dengan pH 

7,97 (Talino., 2013). kotoran burung walet ini bermanfaat dalam memperbaiki dan 

memperbaiki stuktur tanah serta mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Pupuk 

bokashi ini juga mempunyai daya tukar kation yang baik sehingga tanaman 

mudah menyerap unsur hara yang bermanfaat didalam pupuk (Nurhalimah., 

2020). 

Pupuk NPK Pelangi adalah salah satu jenis pupuk anorganik yang 

mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, dan K 

(pupuk majemuk) dengan kadar tinggi. Pupuk ini dibuat dengan pencampuran 

fisik 3 bahan baku berkualitas yang antara lain urea granul, diamoniumphospat 

granul (DAP), dan KCI flake. Pupuk NPK Pelangi berbentuk butiran (granul) 

berwarna-warni. Keunggulan NPK Pelangi salah satunya adalah adanya 

kandungan beberapa unsur hara mikro yang terdapat dalam pupuk NPK Pelangi 

seperti Boron, dan Magnesium (Surlana dkk., 2019). 

Dengan penggunaan kombinasi Bokashi Kotoran Walet dengan pupuk NPK 

Pelangi menjadi pilihan yang penting karena masing-masing memiliki keunggulan 

dalam menunjang pertumbuhan bibit kelapa sawit. Bokashi Kotoran Walet sebagai 

pupuk organik, tidak hanya memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

kesuburan tanah, tetapi juga memberikan unsur hara mikro dan mikroorganisme 

yang bermanfaat untuk meningkatkan daya serap nutrisi pada tanaman. Sementara 

itu, NPK Pelangi sebagai pupuk anorganik menyediakan unsur hara makro yang 

esensial, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah besar. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya penelitian untuk mengetahui 

Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Terhadap 

Pemberian Bokashi Kotoran Walet Dan NPK Pelangi. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Terhadap 

Pemberian Bokashi Kotoran Walet. 

2. Mengetahui Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Terhadap 

Pemberian Pupuk NPK Pelangi. 

3. Mengetahui Interaksi antara Bokashi Kotoran Walet dan Pupuk NPK 

Pelangi Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

1.3 Hipotesis 

1. Diduga Aplikasi Bokashi Kotoran Walet dengan dosis 1.000 g/polybag 

terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit.  

2. Diduga Aplikasi Pupuk NPK Pelangi dengan dosis 10 g/polybag 

terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit.  

3. Diduga interaksi antara Bokashi Kotoran Walet  dan Pupuk NPK 

Pelangi akan memberikan pertumbuhan yang baik bagi bibit kelapa 

sawit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

atau kegunaan adapun manfaat ini antara lain : 

1. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi petani kelapa sawit 

maupun pihak dinas atau instansi terkait.  

2. Sebagai bahan referensi atau bahan studi untuk penelitian berikutnya 

dan bagi pihak yang memerlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman 

tahunan yang nilai bahan tanamnya menjadi perhatian utama para pekebun. Hal 

ini karena kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati   terbesar di 

dunia sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan   dan 

perkembangan kelapa sawit seperti genetik lingkungan hingga kultur teknis perlu 

diperhatikan. Faktor yang perlu diperhatikan tidak hanya  terbatas  pada  

komponen  hasil  untuk  mendapatkan produksi  minyak tinggi namun  juga faktor 

ketahanan terhadap penyakit ketinggian tempat kekeringan maupun suhu rendah 

menjadi bahan pertimbangan dalam memilih bibit kelapa sawit terbaik (Kamil 

dkk., 2020). 

Kelapa sawit berasal dari Afrika Barat dan dapat tumbuh dan berproduksi 

dengan baik di Indonesia (Isharyadi F dkk., 2022).  Mengingat curah hujan dan 

suhu tropis di Indonesia, tanaman kelapa sawit ini cocok dibudidayakan di 

Indonesia (Budhidharma V., 2020). Produksi kelapa sawit di Indonesia mencapai 

26,57 ton pada tahun 2022 dengan luas kebun 8,51 juta hektar (Arsita, T. J, dkk., 

2022). Minyak kelapa sawit merupakan produk utama yang dihasilkan dari buah 

kelapa sawit. Minyak ini digunakan dalam berbagai industri, seperti makanan, 

kosmetik, dan bahan bakar biodiesel (Yanti R. N dkk., 2022). Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan penghasil dan eksportir minyak sawit 

terbesar di dunia, dengan produksi lebih dari 18 juta ton per tahun. Pangsa 

produksi CPO (Crude Palm Oil) Indonesia mencapai 53,4% dari total CPO dunia 

(Anjani I, G, dkk., 2022). 

2.2 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Pahan (2021), sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Embryophyta Siphonagama 

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae 
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Ordo   : Arecales 

Famili   : Arecaceae  

Subfamili  : Cocoideae  

Genus   : Elaeis  

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq. 

2.3 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan terdiri dari dua jenis 

yang umum ditanam, yaitu E. guineensis dan E. oleifera. Antara kedua 

jenis tersebut memiliki fungsi dan kelebihan di dalamnya. Jenis E. 

guineensis memiliki produksi yang sangat tinggi sedangkan E. oleifera 

memiliki produksi tanaman yang rendah (Tarigan, 2019). 

2.3.1 Akar 

Akar berfungsi untuk menunjang struktur batang di atas tanah, 

menyerap air dan unsur-unsur hara dari dalam tanah, serta sebagai salah 

satu alat respirasi. Sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem akar 

serabut, terdiri dari akar primer, skunder, tersier, dan kuarterner (Pahan, 

2021). 

Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu 

(monokotil) yang memiliki akar serabut. Saat awal perkecambahan, akar 

pertama muncul dari biji yang berkecambah (radikula). Setelah itu, 

radikula akan mati dan membentuk akar pertama. Selanjutnya, akar primer 

akan membentuk akar sekunder, tersier, dan kuarter. Perakaran kelapa 

sawit yang telah terbentuk sempurna umumnya memiliki akar primer 

dengan diameter 6 – 10 mm, akar sekunder 2 – 4 mm, tersier 0,7 – 1,2 mm 

dan kuartener 0,2 – 0,8 mm (Rahmawati, 2023). 

2.3.2 Batang 

Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak 

bercabang, pertumbuhan awal setelah fase muda terjadi pembentukan 

batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia. Titik tumbuh 

batang kelapa sawit hanya satu, terletak di pucuk batang, terletak di dalam 

tajuk daun, berbentuk seperti kubis. Pada batang terdapat pangkal pelepah-
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pelepah daun yang melekat kukuh dan sukar terlepas, walaupun daun telah 

kering dan mati (Sulfitra, 2022).  

Batang kelapa sawit berbentuk slinder dengan diameter sekitar 20-

75 cm. Tinggi batang bertambah sekitar 45-60 cm per tahun (tergantung 

varietas). Umur ekonomis tanaman sangat dipengaruhi oleh pertambahan 

tinggi batang per tahun. Semakin rendah pertambahan tinggi batang 

semakin panjang umur ekonomis tanaman. Batang diselimuti oleh pangkal 

pelepah daun tua sampai kira-kira umur 11-15 tahun (Pahan, I. 2021). 

2.3.3 Daun 

Tanaman kelapa sawit memiliki daun yang menyerupai bulu 

burung atau ayam. Di bagian pangkal pelepah daun terbentuk dua baris 

duri yang sangat tajam dan keras di kedua sisinya. Anak –anak daun 

tersusun berbaris dua sampai ke ujung daun. Di tengah–tengah setiap anak 

daun terbentuk lidi sebagai tiang daun. daun kelapa sawit merupakan daun 

majemuk. Daunnya berwarna hijau tua, penampilannya sangat mirip 

dengan tanaman salak, hanya dengan duri yang tidak terlalu keras dan 

tajam. Bentuk daunnya menyirip, tersusun dalam roset di ujung batang. 

Pada umumnya tanaman kelapa sawit memiliki 40 sampai 55 helai daun, 

jika tidak dipangkas bisa mencapai 60 helai daun. Setiap bulan, tanaman 

kelapa sawit menghasilkan 2-3 helai daun. Sedangkan yang termuda 

menghasilkan 3-4 helai daun per bulan. Produksi daun dipengaruhi oleh 

faktor umur, lingkungan, musim, iklim, dan genetik (Guspiardi, 2020).  

Pada daun tanaman kelapa sawit memiliki karakteristik yang 

membentuk komposisi daun majemuk, genap, dan sejajar dengan tulang. 

Daun kelapa ditopang oleh pelepah dengan panjang sekitar 9 meter. 

Jumlah anak daun di masing-masing pelepah sekitar 250-300 helai sesuai 

dengan jenis tanaman kelapa sawit. Daun muda yang masih kuncup 

berwarna kuning pucat. Pelepah duduk pada batang yang tersusun dalam 

susunan yang melingkari batang dan membentuk spiral (Tarigan, 2019). 
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2.3.4 Bunga 

Kelapa sawit merupakan tanaman monoeclous (berumah satu). 

Artinya, bunga jantan dan bunga betina terdapat pada satu pohon. 

Rangkaian bunga jantan terpisah dengan rangkaian bunga betina. 

Walaupun demikian, kadang-kadang dijumpai juga bunga jantan dan 

betina pada satu tandan (hermafrodit). Umumnya tanaman kelapa sawit 

melakukan penyerbukan silang. Bunga muncul dari ketiak daun dan setiap 

daun hanya dapat menghasilkan satu inflorsen (bunga majemuk). Beberapa 

bakal infloresen biasanya gugur pada fase-fase awal perkembangan 

sehingga pada individu tanaman terlihat beberapa ketiak daun tidak 

menghasilkan infolresen (Pahan, 2021).  

Tandan bunga jantan dibungkus oleh seludang bunga dan akan 

pecah jika akan anthesis. Tiap tandan memiliki 100-250 spi-kelet yang 

panjangnya 10-20 cm dengan diameter 1-1,5 cm. Tiap spikelet berisi 500-

1500 bunga kecil yang berwarna kuning pucat dan bunga jantan akan 

matang dimulai dari bagian sebelah bawah. Tandan bunga yang sedang 

anthesis berbau khas. Tiap tandan bunga jantan, sesuai dengan umurnya 

dapat menghasilkan tepungsari sebanyak 25-60 gram dan jumlah ini 

dihasil-kan dalam waktu 2 -3 hari. Setelah anthesis selesai seluruhnya 

tandan bunga akan berwarna agak abu – abu karena ditumbuhi cendawan 

(Sulardi, 2022). 

2.3.5 Buah 

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drope 

yang terdiri dari pericarp yang terbungkus oleh eksocarp. Buah kelapa 

sawit tersusun dari kulit buah yang licin dan keras (epicarp), daging buah 

(mesocrap) dari susunan serabut (fibre) dan mengandung minyak, kulit biji 

(endocarp) atau cangkang yang berwarna hitam dan keras, daging biji 

(endosperm) yang berwarna putih dan mengandung minyak serta lembaga 

(Sulfitra, 2022). 

Buah (brondolan) terkumpul di dalam tandan. Dalam satu tandan 

terdapat sekitar 1.600 brondolan. Tanaman muda akan menghasilkan 20-22 
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tandan per tahun. Jumlah tandan buah pada tanamn tua sekitar 12-14 

tandan per tahun. Berat setiap tandan sekitar 25-35 kg (Pahan, 2021). 

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit 

2.4.1 Curah Hujan 

Jumlah curah hujan yang baik adalah 2000 – 2500 mm/tahun, tidak 

mempunyai defisit air dan hujan relatif merata sepanjang tahun. 

Kebutuhan tanaman kelapa sawit yang efektif adalah 1300-1500 

mm/tahun. Karenanya jumlah curah hujan yang kurang dari 2000 

mm/tahun masih tetap baik bagi tanaman kelapa sawit sepanjang tidak ada 

defisit air 250 mm. Curah hujan yang jumlahnya lebih dari 2500 mm juga 

tetap baik selama hari hujan tidak lebih dari 180 hari dalam setahun 

(Sulardi, 2022). 

2.4.2 Suhu dan Ketinggian Tempat 

Menurut Tarigan (2019), Pengembangan tanaman kelapa sawit 

yang sesuai sekitar 15°LU-15°LS. Suhu yang optimal bagi pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit adalah 24-28°C. Namun kelapa sawit masih dapat 

tumbuh pada suhu terendah 18°C dan suhu tertinggi 32°C. Untuk 

ketinggian perkebunan kelapa sawit yang baik berkisar antara 0-400 m di 

atas permukaan laut. Apabila ketinggian perkebunan kelapa sawit diatas 

500 m diatas permukaan laut, maka pertumbuhannya akan sedikit 

terhambat dan produksinya akan rendah. (Sulardi, 2022). 

2.4.3 Tanah 

Tanaman kelapa sawit menghendaki tanah yang subur dengan 

kondisi fisik yang baik yakni gembur, subur, drainase baik, permeabilitas 

sedang, dan solum tanah dalam, serta pada kedalaman sekitar 80 cm tanpa 

lapisan cadas. Tanah yang selalu tergenang air tidak disukai karena kelapa 

sawit membutuhkan banyak oksigen untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah 

seperti podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, regosol, dan aluvial. Tanah-

tanah gambut juga dapat ditanami kelapa sawit asalkan ketebalan 

gambutnya tidak lebih dari satu meter dan sudah tua. Tanaman kelapa 
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sawit sebaiknya ditanam pada lahan dengan kemiringan 0-12% atau 21% 

(Sulfitra, 2022).  

Menurut Sulardi (2022), Kelapa sawit tumbuh pada beberapa jenis 

tanah seperti Podsolik, Latosol, Hidromofik kelabu, Regosol, Andosol dan 

Alluvial. Sifat fisik tanah yang baik untuk kelapa sawit antara lain :  

Solum yang dalam, lebih dari 80 cm. Solum yang tebal akan merupakan 

media yang baik bagi perkembangan akar sehingga efisiensi penyerapan 

hara tanaman akan lebih baik.  

a. Tekstur lempung atau lempung berpasir dengan komposisi 20- 60% 

pasir, 10-40% lempung dan 20-50% liat.  

b. Struktur, perkembangan kuat, konsentrasi gembur sampai agak teguh 

dan permeabilitas sedang.  

Sifat kimia tanah yang dikehendaki adalah :  

a. pH 4,0-6,0 dan yang terbaik pH 5,0-5,5  

b. C/N mendekati 10 dimana C = 10% dan N = 0,1 %  

c. Kapasitas tukar Mg = 0,4 – 1,0 me/100 gram  

d. Kapasitas tukar Mg, Mg2+ dan K+ masih berada dalam batas normal 

2.5 Bokashi Kotoran Walet 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang 

sebagian besar atau keseluruhan berasal dari bahan-bahan organik, baik 

tumbuhan maupun hewan yang telah melalui proses dekomposisi dalam 

bentuk padat ataupun cair, yang digunakan untuk menyediakan hara 

tanaman serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Untuk mencukupi kebutuhan hara pada tanaman dapat ditambahkan pupuk 

anorganik yang merupakan pupuk buatan yang dibuat dan mengandung 

unsur hara tertentu dalam kadar tinggi (Novriani dkk., 2020).  

Bokashi sering digunakan sebagai kompos karena mudah didapat 

dan cara pembuatannya mudah, selain itu bokashi juga memilik banyak 

fungsi bagi tanaman dan tanah, yaitu menggemburkan tanah, sehingga 

mempermudah penyerapan hara lainnya sekaligus memperbaiki struktur 

tanah yang rusak atau tanah yang kritis karena hal ini berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan tanaman. Bokashi dapat memberikan asupan hara 

bagi tanah yang dapat digunakan bagi tanaman sehingga meningkatkan 

produktivitas tanaman dan tanaman memiliki kualitas tumbuh yang baik 

(Kabeakan, 2022). 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk guano walet. Penggunaan 

pupuk guano walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman, 

tidak hanya menambah unsur hara tetapi juga dapat menjaga fungsi tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Di samping itu Guano dapat 

menekan biaya produksi karena harga jauh lebih murah dari pada urea. 

Pupuk guano merupakan pupuk organik, pupuk tersebut memiliki 

kandungan unsur N, P dan K yang lebih tinggi dibandingkan pupuk 

organik umumnya (Dian, 2018). 

 Hasil penelitian (Arianto & Riky 2024). menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk bokashi kotoran walet berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan 

diameter batang bibit tanaman kelapa sawit pre nursery. Pemberian pupuk 

bokashi kotoran walet dengan dosis 1.000 g/polybag mampu menekan 

intensitas penyakit pada bibit tanaman kelapa sawit pre nursery. 

2.6 Pupuk NPK Pelangi 

Pupuk NPK Pelangi merupakan pupuk majemuk yaitu pupuk yang 

mengandung lebih dari satu unsur hara yang digunakan untuk menambah 

kesuburan tanah. Pupuk NPK Pelangi adalah pupuk majemuk yang 

mengandung lebih dari satu unsur hara yang dapat digunakan untuk    

menambah    ketersediaan    hara untuk tanaman. Pupuk majemuk NPK 

Pelangi produksi Pupuk Kaltim memiliki kandungan unsur hara makro N 

16%, P₂O₅ 16%, dan K₂O 16%, yang diformulasikan secara seimbang 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman pada berbagai fase (Pupuk 

Kaltim, 2020). 
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Kandungan pupuk NPK Pelangi memiliki fungsi dan peranan yang 

beragam, diantaranya : 

a.) Nitrogen (N)  

Unsur N sangat penting dalam pertumbuhan tanaman yang 

mempengaruhi produktivitas tanaman. Nitrogen diperlukan untuk 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan 

akar (Nuraeni, dkk., 2018). Serta unsur nitrogen (N) memiliki peran 

penting sebagai bagian dari klorofil yang membuat daun menjadi hijau 

yang menjadi tempat terjadinya fotosintesis. 

b.) Fosfor (P)  

Fosfor (P) memainkan peran penting dalam transfer energi sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan awal, 

memperkuat batang untuk mencegahnya jatuh, dan meningkatkan 

penyerapan pada awal pertumbuhan (Naim dan Mijayanto, 2024). 

Fosfor meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui fungsinya yang 

dapat meningkatkan proses pembentukan sel pada jaringan tumbuh 

seperti batang. (Rianditya dan Hartatik, 2020).  

c.) Kalium (K)  

Unsur kalium (K) berperan dalam proses pertumbuhan tanaman 

seperti yang merangsang transfer karbohidrat dari daun ke organ 

tanaman (Assagaf, 2017). Kalium merupakan salah satu mineral yang 

sangat dibutuhkan tanaman. Karena secara langsung mempengaruhi 

beberapa proses fisiologis, kalium merupakan unsur hara makro yang 

sangat penting bagi tanaman. Akibatnya, jumlah K dalam tanah 

mempengaruhi hasil tanaman (Maran, 2024).  

2.6.1 Manfaat Pupuk NPK Pelangi 

Adapun beberapa keunggulan dari NPK Pelangi terhadap tanaman 

dibandingkan pupuk lainnya, seperti : 

1. Pupuk NPK pelangi memiliki keunggulan yaitu slow release fertilizer 

yang artinya melepaskan unsur hara secara perlahan dalam waktu 
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periode yang lebih lama sehingga dapat menghemat pupuk dan tenaga 

kerja. 

2. Kandungan unsur hara pada pupuk NPK pelangi sangat cepat diserap 

tanaman, karena sebagian nitrogen dalam bentuk NO3 (Nitrat) yang 

langsung tersedia bagi tanaman. 

3. Melepaskan unsur hara sesuai karakteristik asli dari bahan bakunya. 

4. Memiliki kandungan dan kelarutan unsur fosfat yang sangat tinggi. 

5. Lebih efektif, efisien dan tahan disimpan lebih lama serta mampu 

meningkatkan kualitas hasil panen. 

6. Mempercepat pertumbuhan tanaman, pembentukan anakan, tinggi 

tanaman, lebar daun, panjang malai dan jumlah gabah, menjadikan 

daun tanaman lebih hijau sehingga menjamin berlangsungnya proses 

fotosintesis dengan baik, 

7. Merangsang pertumbuhan akar tanaman, menjadikan batang tanaman 

lebih kokoh sehingga mengurangi resiko rebahnya tanaman, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit, memacu pembungaan. 

Hasil penelitian (Ratu A, P, dkk., 2023). menunjukan bahwa pemberian 

pupuk NPK Pelangi dengan dosis 10 g/polybag sudah mencukupi kebutuhan 

unsur hara pada bibit kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq.) di pre nursery. Karena 

memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang terbaik terhadap tinggi, 

diameter batang, panjang daun, dan panjang akar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda Jalan Wahid Hasyim, Gang Kampus Biru, Kelurahan 

Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda Peneltian ini dilakukan 

selama 4 bulan, mulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan Juni 2025, terhitung 

mulai dari persiapan hingga pengambilan data. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : parang, cangkul, gembor, 

jangka sorong, timbangan digital, timbangan gantung, alat tulis, kamera 

handphone, meteran, spidol. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Kelapa Sawit 

Varietas (DxP Yangambi), Bokashi Kotoran Walet, pupuk NPK Pelangi, paranet 

dan polybag ukuran 30 x 30 cm. 

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial, secara keseluruhan terdapat 3 x 4 = 12 kombinasi perlakuan, dan setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga menjadi 36 satuan 

percobaan. Dimana perlakuan Bokashi Kotoran Walet (B) terdiri 3 taraf dan 

Pupuk NPK Pelangi (N) terdiri 4 taraf, yaitu : 

Faktor pertama Bokashi Kotoran Walet (B) terdiri 3 taraf :  

B0 : Tanpa Bokashi ( Kontrol) 

B1 : 500 g/polybag/tanaman 

B2 : 1.000 g/polybag/tanaman 

Faktor kedua NPK Pelangi (N) terdiri 4 taraf : 

N0 : Tanpa Pupuk (Kontrol) 

N1 : 10 g/polybag/tanaman 

N2 : 20 g/polybag/tanaman 

N3 : 30 g/polybag/tanaman 
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Bokashi Kotoran Walet dan NPK Pelangi 

Perlakuan N0 N1 N2 N3 

B0 B0N0 B0N1 B0N2 B0N3 

B1 B1N0 B1N1 B1N2 B1N3 

B2 B2N0 B2N1 B2N2 B2N3 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Bokashi Kotoran Walet 

Menurut (Romadon, I, 2022). Pembuatan bokashi kotoran walet 

dilakukan secara langsung dengan cara pencampuran air 4 L dengan 100 

ml larutan EM4, dan 100 ml larutan gula merah, serta kotoran burung 

walet ditimbang sebanyak 20 kg, dedak 4 kg, sekam 5 kg, kemudian 

dicampur menjadi satu hingga merata. Selanjutnya siramkan larutan EM4 

secara perlahan-lahan ke dalam adonan secara merata sampai adonan air 

mencapai 30%. Kemudian adonan ditutup dengan menggunakan terpal, 

aduk setiap 2 hari sekali selama 14 hari, Kontrol suhu dikisaran 30°C – 

45°C. Setelah itu bokashi dianginkan selama 2 hari, setelah bokashi 

dingin, berwarna cokelat kehitaman, tidak berbau amoniak, dan ada 

jaringan-jaringan berwarna putih, maka bokashi siap digunakan sebagai 

pupuk. 

3.4.2 Persiapan Tempat Penelitian 

Lahan dibersihkan dari gulma untuk meletakkan polybag, setelah 

itu membuat naungan dengan menggunakan alat dan bahan yang ada yaitu 

menggunakan kayu sebagai kerangka naungan sedangkan atap dan dinding 

menggunakan paranet. 

3.4.3 Persiapan Media Tanam dan Aplikasi Bokashi 

Polybag yang telah diberi label perlakuan disiapkan sebanyak 36 

lembar sesuaikan dengan perlakuan tanaman kelapa sawit, kemudian tanah 

dimasukan kedalam polybag, tanah sebanyak 2 kg yang digunakan yaitu 

tanah bagian atas. Polybag dibagi menjadi 3 ulangan dengan masing – 

masing ulangan terdapat 12 polybag sesuai perlakuan. 
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Bokashi diberikan sesuai dosis masing – masing perlakuan pada 

bibit kelapa sawit dan hanya diberikan 1 kali perlakuan, yaitu 3 hari 

sebelum pembibitan sesuai dengan dosis perlakuan. 

3.4.4 Pembibitan 

Kecambah diperoleh dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) 

Kota Samarinda Jl. Rapak Indah 63, Loa Bakung, Kec. Sungai Kunjang. 

Peneliti melakukan pembibitan terhadap kecambah terlebih dahulu hingga 

bibit berumur 1 bulan.  

Bibit Sawit berumur 1 bulan ditanam sedalam 2 cm ke dalam 

polybag yang berukuran 30 x 30 cm, lalu pastikan radikula diposisikan ke 

bawah dan dalam plumula ke atas dan tutup kecambah dengan maksimal 1 

cm. Sebelumnya polybag tersebut telah diisi dengan tanah lapisan atas dan 

Bokashi yang sudah tercampur. 

3.4.5 Pemasangan Label 

Pemasangan label satu hari sebelum pemberian perlakuan yang 

sesuai dengan layout penelitian. 

3.4.6 Aplikasi NPK Pelangi 

Aplikasi pupuk NPK Pelangi (N0) = tanpa perlakuan atau kontrol. 

Pupuk NPK Pelangi diberikan sesuai dosis perlakuan. Dosis pupuk NPK 

Pelangi (N1) = 10 gram diberikan 2 kali yaitu, 5 g/polybag pada umur 7 

hari setelah pemindahan bibit, 5 g/polybag pada umur 30 hari setelah 

perlakuan pertama. Dosis pupuk NPK Pelangi (N2) = 20 gram diberikan 2 

kali yaitu, 10 g/polybag pada umur 7 hari setelah pemindahan bibit, 10 

g/polybag pada umur 30 hari setelah perlakuan pertama. Dosis pupuk NPK 

Pelangi (N3) = 30 gram diberikan 2 kali yaitu, 15 g/polybag pada umur 7 

hari setelah pemindahan bibit, 15 g/polybag pada umur 30 hari setelah 

perlakuan pertama. 
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3.4.7 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan 

gulma. 

1.) Penyiraman dilakukan satu kali sehari (pagi atau sore), 

sesuaikan kondisi media tanam. 

2.) Penyiangan gulma dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh, 

baik didalam polybag maupun diantara polybag, dilakukan 

secara manual dengan cara mencabut rumput yang ada didalam 

dan sekitar tanam. 

3.5 Pengambilan Data 

Adapun parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang 

tanaman, jumlah daun tanaman dan data pengamatan diuji menggunakan sidik 

ragam RAK Faktorial. 

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang bawah yang telah 

diberi tanda menggunakan stick kayu sampai pucuk tanaman. 

Pengukuran menggunakan meteran dilakukan pada umur 30, 60, 90 

hari setelah perlakuan (HSP). 

3.5.2 Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong pada 

pangkal batang yang telah diberi tanda menggunakan stick kayu 

yang ditancapkan didekat batang tanaman dan dilakukan pada 

umur 30, 60, 90 hari setelah perlakuan (HSP). 

3.5.3 Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang terbentuk dan telah 

membuka sempurna pada tanaman dan dilakukan pada umur 30, 

60, 90 hari setelah perlakuan (HSP).  

3.6 Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam RAK Faktorial. Apabila 

terdapat pengaruh pada sidik ragam maka dilakukan uji BNT pada taraf 5% untuk 

membandingkan dua rata – rata perlakuan. 
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Tabel 2. Sidik Ragam RAK Faktorial 

 

SK 

 

DB 

 

JK 

 

KT 

 

F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok r-1 JK Kel JK Kel

DB Kel
 

KT Kel

KT G
 

  

B B-1 JK B JK B

DB B
 

KT B

KT G
 

  

N N-1 JK N JK N

DB N
 

KT N

KT G
 

  

BxN (B-1).(N-1) JK BxN JK BxN

DB BxN
 

KT BxN

KT G
 

  

Galat (B.N-1).(r-1) JK Galat JK G

DB G
 

   

Total (B.N.r)-1 JK Total     

 

Rumus yang digunakan untuk uji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5% : BNT : 

t(α%;DB) 

Dimana : 

SK : Sumber Keragaman 

DB : Derajat Bebas 

BNT : Beda Nyata Terkecil 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 

KT G : Kuadrat Tengah Galat 

r : Kelompok 

t : Nilai Tabel t 

B : Bokashi Kotoran Walet 

N : NPK Pelangi 

Untuk melihat persentase tingkat ketelitian pada peneliti yang dilaksanakan maka 

harus dihitung nilai koefisien keragaman : 

Rumus Koefisien Keragaman (KK) = √(KT Sisa)/y×100% 

Apabila hasil sidik ragam menunjukkan hasil berpengaruh maka dianjurkan 

dengan uji BNT 5%.  
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Rumus Uji BNT 5% :  

BNT B Taraf 5% = t(α%;db) 
√2.𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 

𝐵.𝑟
 

BNT N Taraf 5% = t(α%;db) 
√2.𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 

𝑁.𝑟
 

BNT BxN Taraf 5% = t(α%;db) 
√2.𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 

𝑟
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

IV. HASIL DAN ANALISIS DATA 

 

4.1 Tinggi Tanaman (cm) 

4.1.1 Tinggi Tanaman 30 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) serta interaksi 

dari kedua pelakuan (BxN) menunjukan tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 30 HSP (Lampiran 4). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 30 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 30 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 15,53 12,47 13,80 14,23 14,01 

B1 14,03 14,77 12,50 14,97 14,07 

B2 10,40 10,00 15,63 12,93 12,24 

Rataan 13,32 12,41 13,98 14,04   

 

4.1.2 Tinggi Tanaman 60 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh nyata. Tetapi perlakuan bokashi 

kotoran walet (B) serta interaksi dari kedua pelakuan (BxN) 

menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 

umur 60 HSP (Lampiran 5). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 60 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 60 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 18,27 20,03 20,57 21,33 20,05 

B1 18,53 21,10 21,30 23,23 21,04 

B2 20,50 21,33 22,33 23,63 21,95 

Rataan 19,10c 20,82b 21,40b 22,73a   
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT N = 1,13. 

 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N3 berbeda nyata dengan N2, N1, dan N0. Rata-rata tinggi 

tanaman terendah terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 19,10 cm dan 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (30 g) yaitu 22,73 cm 

4.1.3 Tinggi Tanaman 90 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh 

nyata. Tetapi interaksi dari kedua perlakuan (BxN) terhadap tinggi 

tanaman tidak berpengaruh nyata pada 90 HSP (Lampiran 6). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 90 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 90 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 23,27 23,40 24,03 26,83 24,38b 

B1 24,53 24,67 25,10 26,67 25,24b 

B2 24,80 25,40 28,13 31,87 27,55a 

Rataan 24,20c 24,49bc 25,76b 28,46a   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT B = 1,18 dan 

BNT N = 1,37. 

 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan B2 berbeda nyata dengan B1 dan B0. Rata-rata tinggi 

tanaman terendah terdapat pada perlakuan B0 (0 g) yaitu 24,38 cm dan 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan B2 (1.000 g) yaitu 27,55 cm. 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N3 berbeda nyata dengan N2, N1 dan N0. Tetapi N2 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan N1. Rata-rata tinggi tanaman terendah 
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terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 24,20 cm dan yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan N3 (30 g) yaitu 28,46 cm 

4.2 Diameter Batang (mm) 

4.2.1 Diameter Batang 30 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) serta interaksi 

dari kedua pelakuan (BxN) menunjukan tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang pada umur 30 HSP (Lampiran 7). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 30 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 30 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 4,83 5,17 5,57 6,20 5,44 

B1 5,40 5,33 5,73 6,00 5,62 

B2 5,77 5,13 5,83 6,00 5,68 

Rataan 5,33 5,21 5,71 6,07   

 

4.2.2 Diameter Batang 60 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh nyata. Tetapi perlakuan bokashi 

kotoran walet (B) serta interaksi dari kedua pelakuan (BxN) 

menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada 

umur 60 HSP (Lampiran 8). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 60 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 60 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 5,23 5,60 5,90 6,27 5,75 

B1 5,40 5,73 6,23 6,47 5,96 

B2 5,77 6,03 6,50 6,70 6,25 

Rataan 5,47b 5,79b 6,21a 6,48a   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT N = 0,29 

 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N3 dan N2 berbeda nyata dengan N1, N0. Rata-rata diameter 

batang terendah terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 5,47 mm dan 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (30 g) yaitu 6,48 mm 

4.2.3 Diameter Batang 90 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh 

nyata. Tetapi interaksi dari kedua perlakuan (BxN) terhadap diameter 

batang tidak berpengaruh nyata pada 90 HSP (Lampiran 9). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 90 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 90 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 5,40 5,70 5,97 6,43 5,88b 

B1 6,30 6,03 6,53 6,77 6,41a 

B2 5,80 6,07 6,70 7,37 6,48a 

Rataan 5,83c 5,93c 6,40b 6,86a   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT B = 0,24 dan 

BNT N = 0,27. 
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Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan B2 dan B1 berbeda nyata denga perlakuan B0. Rata-rata 

diameter batang terendah terdapat pada perlakuan B0 (0 g) yaitu 5,88 

mm dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan B2 (.1000 g) yaitu 6,48 

mm. 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N3 berbeda nyata dengan perlakuan N2, N1, dan N0. Tetapi 

N1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan N0. Rata-rata diameter batang 

terendah terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 5,83 mm dan yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (30 g) yaitu 6,86 mm. 

4.3 Jumlah Daun (Helai) 

4.3.1 Jumlah Daun 30 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) serta interaksi 

dari kedua pelakuan (BxN) menunjukan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada umur 30 HSP (Lampiran 10). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 30 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 30 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 2,67 2,00 2,33 2,67 2,42 

B1 2,67 2,67 2,33 2,67 2,58 

B2 2,00 2,00 2,67 2,67 2,33 

Rataan 2,44 2,22 2,44 2,67   

 

4.3.2 Jumlah Daun 60 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh nyata. Tetapi perlakuan bokashi 

kotoran walet (B) serta interaksi dari kedua pelakuan (BxN) 

menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 

60 HSP (Lampiran 11). 
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Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 60 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 60 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 3,00 3,33 4,33 4,00 3,67 

B1 3,33 3,33 4,00 4,33 3,75 

B2 3,67 4,00 4,00 4,00 3,92 

Rataan 3,33b 3,56b 4,11a 4,11a    

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT N = 0,32. 

 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N2 dan N3 berbeda nyata dengan N1 dan N0. Rata-rata 

jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 3,33 helai 

dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan N2 (20 g) yaitu 4,11 helai 

4.3.3 Jumlah Daun 90 HSP 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

Bokashi Kotoran Walet (B) dan pupuk NPK Pelangi (N) berpengaruh 

nyata. Tetapi interaksi dari kedua perlakuan (BxN) terhadap jumlah 

daun tidak berpengaruh nyata pada 90 HSP (Lampiran 12). 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 90 HSP dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 11. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 90 HSP. 

Bokashi Pupuk NPK Pelangi 

Rataan Kotoran 
N0 N1 N2 N3 

Walet 

B0 4,67 5,00 4,33 5,33 4,83c 

B1 4,67 5,00 5,00 6,00 5,17b 

B2 5,00 5,33 6,00 6,67 5,75a 

Rataan 4,78b 5,11b 5,11b 6,00a   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama 

pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT B = 0,33 dan 

BNT N = 0,38. 
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Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan B2 berbeda nyata dengan perlakuan B1 dan B0. Rata-rata 

jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan B0 (0 g) yaitu 4,83 helai 

dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan B2 (.1000 g) yaitu 5,75 

helai. 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada 

perlakuan N3 berbeda nyata dengan N2, N1 dan N0. Rata-rata jumlah 

daun terendah terdapat pada perlakuan N0 (0 g) yaitu 4,78 helai dan 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (30 g) yaitu 6,00 helai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V. PEMBAHASAN 

 

5.1 Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Walet Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Kelapa Sawit 

5.1.1 Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian bokashi kotoran walet 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur 30 

dan 60 Hari Setelah Perlakuan (HSP) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Namun pada umur 90 HSP perlakuan bokashi kotoran walet dengan 

dosis 1.000 g/polybag memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan tinggi tanaman. 

Hal ini disebabkan sebagian besar unsur hara pada umur 30 dan 60 

HSP dalam bokashi masih berada dalam bentuk yang kompleks dan harus 

melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah agar dapat diserap 

oleh tanaman. Sejalan dengan penelitian Kumari dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa bokashi mencapai mutu optimal sebagai pupuk organik 

setelah melalui proses dekomposisi, dikarenakan unsur hara makro seperti N, 

P, dan K baru meningkat signifikan setelah terdekomposisi dengan sempurna.  

Aplikasi pupuk organik seperti bokashi kotoran walet meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan 

organik sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman meningkat secara 

bertahap (Wahyuni, dkk. 2020). Hal ini yang menyebabkan pada umur 90 

HSP terjadi pengaruh yang nyata, karena unsur hara dari bokashi kotoran 

walet telah terdekomposisi dan tersedia bagi tanaman. Menurut (Siswanda, 

dkk. 2018), ketersediaan unsur nitrogen yang mencukupi dapat 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk tinggi tanaman.  

Oleh karena itu efek pemupukan cenderung terlihat pada fase 

pertumbuhan yang lebih lanjut. Pada periode awal setelah aplikasi 30 HSP 

dan 60 HSP unsur hara yang tersedia belum mencukupi untuk memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Namun pada 
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umur 90 HSP sebagian besar unsur hara telah tersedia, sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman secara nyata. 

5.1.2 Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian bokashi kotoran walet 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur 30 

dan 60 HSP tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Namun pada 

umur 90 HSP perlakuan bokashi kotoran walet dengan dosis 1.000 g/polybag 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan diameter batang. 

Hal ini disebabkan karena pada umur 30 HSP dan 60 HSP sebagian 

besar unsur hara dalam bokashi masih berada dalam bentuk kompleks yang 

belum tersedia langsung bagi tanaman. Seiring waktu aktivitas 

mikroorganisme tanah meningkat dan mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah diserap 

tanaman. Mikroorganisme seperti Bacillus subtilis, Pseudomonas spp., dan 

Azotobacter juga berperan penting dalam menguraikan bahan organik 

menjadi asam amino, glukosa, dan nitrogen (Rathod dkk., 2025) senyawa 

esensial untuk pembesaran batang dan fase pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Hal ini yang menyebabkan pada saat umur 90 HSP pengaruh 

pemberian bokashi mulai terlihat nyata, terutama kandungan nitrogen yang 

tinggi di dalamnya mendukung fase pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Termasuk pembesaran batang, yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pembesaran batang (Siswanda, 

dkk. 2018). 

5.1.3 Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian Bokashi kotoran walet 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur 30 

HSP dan 60 HSP tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Namun, 

pada umur 90 HSP perlakuan bokashi kotoran walet dengan dosis 1.000 

g/polybag memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

jumlah daun. 
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Aplikasi pupuk organik seperti bokashi kotoran walet meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah membantu dekomposisi bahan organik 

sehingga unsur hara tersedia secara bertahap (Phooi dkk., 2022). Proses 

dekomposisi ini menghasilkan senyawa seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

dalam bentuk yang mudah diserap tanaman (Wahyuni dkk., 2020).  

Dengan demikian, efek pemupukan baru tampak pada fase 

pertumbuhan lanjut, seperti yang terlihat pada 90 HSP. Penelitian oleh 

Ginting (2019) juga menunjukkan bahwa bokashi dapat merangsang 

pertumbuhan vegetatif termasuk peningkatan jumlah daun karena 

ketersediaan hara yang lebih baik setelah proses dekomposisi beberapa 

minggu. Hal ini diduga karena kandungan nitrogen yang tinggi dalam bokashi 

kotoran walet yang mendukung pembentukan daun (Siswanda, 2018). 

5.2 Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Pelangi Terhadap Pertumbuhan Bibit 

Kelapa Sawit 

5.2.1 Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian pupuk NPK Pelangi 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 30 HSP tetapi dengan dosis 30 

g/polybag memberikan pengaruh nyata pada umur 60 HSP dan 90 HSP. 

Menurut Sutejo (2019), pada umur 60 HSP dan 90 HSP sistem 

perakaran bibit telah berkembang optimal sehingga tanaman dapat menyerap 

unsur hara dengan lebih efisien. Pada saat itu kandungan unsur hara dalam 

tanah telah terurai dan tersedia bagi tanaman sehingga penyerapan nutrisi 

melalui akar menjadi maksimal dan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. Sebaliknya, pada umur 30 HSP sistem 

perakaran masih belum berkembang sempurna yang menyebabkan 

kemampuan penyerapan unsur hara oleh tanaman masih terbatas. 

Hal ini juga disebabkan oleh karakteristik pupuk NPK yang 

mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K) yang bekerja secara bertahap mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut 

Firmansyah dkk. (2019), pupuk majemuk NPK melepaskan unsur-unsur hara 



29 
 

 
 

secara bertahap sehingga ketersediaannya mengikuti kebutuhan tanaman 

sepanjang fase pertumbuhan. 

5.2.2 Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian pupuk NPK Pelangi 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 30 HSP tetapi dengan dosis 30 

g/polybag memberikan pengaruh sangat nyata pada umur 60 HSP dan 90 

HSP. 

Penelitian oleh Idris dkk. (2024), menunjukkan bahwa meskipun 

nitrogen (N) dan fosfor (P) sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman pada fase awal (30 HSP) efeknya terhadap peningkatan diameter 

batang dan tinggi tanaman sering kali belum signifikan. Hal ini terjadi karena 

bibit pada fase ini lebih memfokuskan sumber dayanya pada pengembangan 

akar dan daun untuk meningkatkan penyerapan nutrisi dan proses fotosintesis. 

Penelitian serupa juga ditunjukkan oleh Nurahmi dkk. (2024), bahwa 

dosis pupuk NPK memiliki pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 

umur 90 HSP, hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa pada fase ini, 

tanaman telah memiliki sistem perakaran yang lebih berkembang dan mampu 

menyerap unsur hara secara lebih efisien, sehingga pemupukan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan batang. 

Kandungan nitrogen dalam pupuk NPK memainkan peran besar dalam 

sintesis protein dan perkembangan jaringan tanaman sedangkan fosfor dan 

kalium berkontribusi terhadap pembentukan struktur batang yang lebih kuat 

sehingga pada fase lanjutan 60 HSP - 90 HSP dukungan nutrisi tersebut 

secara signifikan mendorong pertumbuhan tinggi tanaman (Havlin dkk., 

2014). 

5.2.3 Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian pupuk NPK Pelangi 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun pada umur 30 HSP tetapi dengan dosis 30 

g/polybag memberikan pengaruh nyata pada umur 60 HSP dan 90 HSP. 
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Menurut Nariratih dkk. (2022), yang menyatakan bahwa efektivitas 

pupuk NPK dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman biasanya baru 

terlihat setelah beberapa minggu karena proses dekomposisi dan pelepasan 

unsur hara yang bertahap ke dalam tanah. Selain itu, menurut Marschner 

(2012), ketersediaan nitrogen dalam pupuk NPK memainkan peran penting 

dalam pembentukan jaringan vegetatif seperti daun sehingga efeknya lebih 

jelas terlihat pada fase pertumbuhan aktif. 

Pada tahap awal bibit kelapa sawit 30 HSP jumlah daun yang 

terbentuk masih terbatas karena tanaman masih mengandalkan cadangan 

makanan dari biji dan belum sepenuhnya mengoptimalkan fotosintesis. 

Namun seiring bertambahnya usia tanaman 60 HSP - 90 HSP aktivitas 

fotosintesis meningkat sehingga pertumbuhan vegetatif termasuk 

pembentukan daun menjadi lebih aktif. 

Penelitian oleh Sinaga dkk. (2020), menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK dengan dosis yang sesuai pada fase pre-nursery meningkatkan 

jumlah daun secara signifikan pada fase 60 HSP - 90 HSP. 

5.3 Interaksi Bokashi Kotoran Walet dan Pupuk NPK Pelangi Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

Berdasarkan hasil sidik ragam interaksi antara pengaruh pemberian 

Bokashi kotoran walet (B) dan NPK Pelangi (N) terhadap parameter 

pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun pada umur 

30, 60, dan 90 Hari Setelah Perlakuan (HSP). Hal ini dapat dijelaskan dengan 

asumsi bahwa kedua perlakuan bekerja secara independen tanpa adanya 

sinergi yang signifikan dalam meningkatkan parameter pertumbuhan 

tanaman. 

Pupuk organik dan anorganik dapat bekerja secara independen karena 

perbedaan sifat kimia cara kerja serta waktu pelepasan unsur hara ke dalam 

tanah. Pupuk anorganik (seperti NPK) umumnya bersifat cepat tersedia (fast 

release) sehingga unsur haranya langsung dapat diserap oleh tanaman segera 

setelah diaplikasikan (Havlin dkk., 2014). Sebaliknya pupuk organik seperti 
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bokashi kotoran walet membutuhkan waktu lebih lama untuk terurai dan 

melepaskan nutrisi karena tergantung pada aktivitas mikroorganisme tanah 

serta kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pH tanah (Brady & 

Weil, 2016). 

Akibat perbedaan ini ketika kedua pupuk diberikan bersamaan mereka 

tidak selalu saling memperkuat efeknya. Pada awal pertumbuhan (30 HSP) 

tanaman mungkin hanya menyerap unsur hara dari pupuk anorganik karena 

unsur dari pupuk organik belum tersedia. Di sisi lain, jika pupuk organik 

meningkatkan ketersediaan unsur hara secara perlahan dalam jangka panjang 

efeknya bisa tidak terdeteksi dalam jangka pendek atau saat parameter 

pertumbuhan diukur (Palm dkk., 2001; Marschner, 2012). 

Meskipun interaksi antara pemberian bokashi kotoran walet dan NPK 

Pelangi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun, 

diameter batang, dan tinggi tanaman, peningkatan dosis masing-masing 

pupuk tetap memberikan kecenderungan peningkatan pertumbuhan tanaman. 

5.4 Data Curah Hujan Kota Samarinda Pada Bulan Maret – Mei 2025 

Tabel 12. Grafik Curah Hujan Kota Samarinda Pada Bulan Maret 2025  

            

Pada Maret 2025, puncak musim hujan di Kalimantan Timur terjadi, 

termasuk Samarinda, dengan peringatan potensi hujan ekstrem pada tanggal 4-

31 Maret dan akumulasi harian melebihi 15-44 mm, khususnya pada 6 Maret 

(BMKG, 2025). BMKG juga menyebut bahwa wilayah pesisir timur termasuk 

Samarinda mengalami intensitas hujan tertinggi yaitu 44 mm selama Maret 

(BMKG, 2025). 
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Tabel 13. Grafik Curah Hujan Kota Samarinda Pada Bulan April 2025  

   

Memasuki April 2025, hujan masih intens dan frekuensnya tinggi, 

dengan curah menengah (15-43 mm) terutama pada tanggal 8-28 April 

(Antara, 2025). Pertumbuhan awal bibit kelapa sawit dalam fase pre-nursery 

sangat dipengaruhi oleh kelembaban tanah, ketersediaan unsur hara, dan 

aktivitas mikroorganisme. Ketiga faktor ini memiliki keterkaitan langsung 

dengan curah hujan dan kondisi iklim setempat. Pada Mei 2025, curah hujan 

di Samarinda berada pada level tinggi, dengan intensitas mencapai 15-66 mm 

per dasarian (BMKG, 2025). Kondisi ini menyebabkan kelembaban tanah 

stabil, mempercepat pelarutan dan pergerakan unsur hara dari pupuk ke akar 

tanaman. 

Tabel 14. Grafik Curah Hujan Kota Samarinda Pada Bulan Mei 2025 

   

Pada Mei 2025, curah hujan mulai menaik (sekitar 15-66 mm per 

dasarian), khususnya setelah dasarian I (Antara, 2025). Berdasarkan data 

BMKG bulan Mei memiliki curah hujan tertinggi dibanding bulan Maret dan 
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April. Kondisi ini mulai menguji daya tahan bibit terhadap cekaman air, dan 

dalam penelitian ini, kombinasi Bokashi dan NPK tetap menunjukkan 

pertumbuhan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik dari 

Bokashi mampu memperbaiki struktur tanah dan menahan kelembaban lebih 

lama, sehingga bibit tidak mudah layu meskipun hujan mulai berkurang. 

Studi-studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pupuk organik 

berbasis kotoran burung walet dapat meningkatkan porositas tanah dan 

kapasitas tukar kation (KTK), yang berperan dalam mempertahankan nutrisi 

saat curah hujan tinggi sekaligus mencegah pencucian hara (Wahyudi dkk., 

2020). Kombinasi dengan NPK mempercepat inisiasi tunas dan 

perkembangan akar, yang krusial dalam fase pre-nursery sawit (Siregar dkk., 

2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian Bokashi Kotoran memberikan pengaruh nyata terhadap 

bibit kelapa sawit dengan dosis terbaik pada perlakuan B2 yaitu 1.000 

g/polybag pada semua parameter di umur 90 HSP. 

2. Pemberian pupuk NPK Pelangi memberikan pengaruh nyata terhadap 

bibit kelapa sawit dengan dosis terbaik pada perlakuan N3 yaitu 30 

g/polybag pada semua parameter di umur 60 dan 90 HSP. 

3. Interaksi antara Bokashi Kotoran Walet (B) dan NPK Pelangi (N) 

tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter tanaman. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik di sarankan untuk 

menggunakan Bokashi Kotoran Walet pada dosis 1.000 g/polybag dan NPK 

Pelangi dengan dosis 30 g/polybag secara terpisah. 
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Bibit Kelapa Sawit (DxP Yangambi)  

DxP Yangambi merupakan salah satu generasi pertama dari beberapa 

varietas kelapa sawit yang dihasilkan PPKS pada periode 1980. Varietas DxP 

Yangambi juga memiliki potensi produksi CPO dan PKO yang tinggi (8,8 

ton/ha/tahun). Petani umumnya menyukai DxP Yangambi karena rerata bobot 

tandan yang tinggi. Varietas DxP Yangambi dirilis pada tahun 1985 berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985. Sumber : 

Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985  

 

Varrietas DxP PPKS Yangambi  

Rerata Jumlah Tandan     13 Tandan/pohon/tahun 

Rerata Berat Tandan      16 Kg/tandan  

Potensi Produksi Tandan Buah Segar (TBS)   35 Ton/ha/tahun  

Rendemen 26 %Potensi CPO    7,5 Ton/ha/tahun  

Potensi PKO       0,9 Ton/ha/tahun  

Potensi CPO + PKO (Palm Produkct)   8,8 Tph/ha/tahun  

Iodine Value       51,2  

Kandungan Beta Karoten     337 ppm 

Pertumbuhan Meninggi     65 cm/tahun  

Panjang Pelepah      6,1 m  

Kerapatan Tanam      130 Pohon/ha  

Umur Panen       28-30 bulan  

Adaptasi Pada Daerah Marjinal    Baik 

Sumber : Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 

 

           Ulangan 1      Ulangan 2            Ulangan 3 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

Ukuran Polybag : 30 x 30 cm     

B0   : Tanpa Perlakuan (Kontrol)   N0  : Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

B1   : 500 g/polybag    N1  : 10 g/polybag 

B2   : 1000 g/polybag    N2  : 20 g/polybag 

         N3  : 30 g/polybag 

 

 

B1N1 B2N2 B2N1 

B1N2 

B1N2 

B0N1 B1N1 

B1N0 

B0N0 

B2N0 

B0N3 B2N2 

B1N3 

B2N1 B0N2 B2N3 

B0N0 

B1N3 

B2N0 

B0N3 

B2N3 B0N2 

B0N1 

B1N0 

B0N1 B2N2 

B0N0 B1N3 

B2N0 

B1N1 

B2N1 

B0N3 B1N0 B2N3 

B1N2 B0N2 
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

Waktu 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Persediaan tempat, bibit, 

alat, bahan 

                

2. Pembibitan                 

3. Pemasangan lebel                 

4. Aplikasi Bokashi                 

5. Aplikasi NPK Pelangi                 

6. Pemeliharaan Tanaman                 

7. Pengambilan Data                 

8. Analisis Data                 
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Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 15,19 7,59 1,05tn 3,44 5,72 

B 2 25,82 12,91 1,78tn 3,44 5,72 

N 3 15,54 5,18 0,71tn 3,05 4,38 

BxN 6 71,31 11,88 1,64tn 2,55 3,76 

SISA 22 159,71 7,26 

   TOTAL 35 287,57 

 

      

KK = 20,05% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 60 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 1,24 0,62 0,11tn 3,44 5,72 

B 2 21,67 10,84 1,90tn 3,44 5,72 

N 3 61,25 20,42 3,58* 3,05 4,38 

BxN 6 3,92 0,65 0,11tn 2,55 3,76 

SISA 22 125,38 5,70 

   TOTAL 35 213,46 

    KK = 11,36% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                      *   : berpengaruh nyata 

 

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 90 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 12,76 6,38 0,76tn 3,44 5,72 

B 2 64,37 32,19 3,83* 3,44 5,72 

N 3 101,79 33,93 4,04* 3,05 4,38 

BxN 6 25,35 4,22 0,50tn 2,55 3,76 

SISA 22 184,99 8,41 

   TOTAL 35 389,27 

    KK = 11,27% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                      *   : berpengaruh nyata 
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Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 30 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 0,12 0,06 0,10tn 3,44 5,72 

B 2 0,37 0,19 0,30tn 3,44 5,72 

N 3 4,06 1,35 2,19tn 3,05 4,38 

BxN 6 1,21 0,20 0,33tn 2,55 3,76 

SISA 22 13,57 0,62 

   TOTAL 35 19,34 

    KK = 14,07% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 60 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 0,43 0,22 0,56tn 3,44 5,72 

B 2 1,51 0,76 1,97tn 3,44 5,72 

N 3 5,41 1,80 4,96** 3,05 4,38 

BxN 6 0,5 0,01 0,02tn 2,55 3,76 

SISA 22 8,46 0,38 

   TOTAL 35 15,86 

    KK = 10,36% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                      ** : berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 90 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 0,33 0,16 0,48tn 3,44 5,72 

B 2 2,63 1,32 3,89* 3,44 5,72 

N 3 5,97 1,99 5,87** 3,05 4,38 

BxN 6 1,05 0,18 0,52tn 2,55 3,76 

SISA 22 7,46 0,34 

   TOTAL 35 17,45 

    KK = 9,31% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                      *   : berpengaruh nyata 

        ** : berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 30 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 0,39 0,19 0,76tn 3,44 5,72 

B 2 0,39 0,19 0,76tn 3,44 5,72 

N 3 0,89 0,30 1,16tn 3,05 4,38 

BxN 6 1,61 0,27 1,05tn 2,55 3,76 

SISA 22 5,61 0,26 

   TOTAL 35 8,89 

    KK = 20,66% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 60 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 2,06 1,03 2,27tn 3,44 5,72 

B 2 0,39 0,19 0,43tn 3,44 5,72 

N 3 4,22 1,41 3,11* 3,05 4,38 

BxN 6 1,61 0,27 0,59tn 2,55 3,76 

SISA 22 9,94 0,45 

   TOTAL 35 18,22 

    KK = 17,80% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                        * : berpengaruh nyata 

 

Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 90 HSP 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

F 5 % F 1% 

KEL 2 3,50 1,75 2,66tn 3,44 5,72 

B 2 5,17 2,58 3,92* 3,44 5,72 

N 3 7,42 2,47 3,75* 3,05 4,38 

BxN 6 2,17 0,36 0,55tn 2,55 3,76 

SISA 22 14,50 0,66 

   TOTAL 35 32,75 

    KK = 15,46% 

Keterangan = tn : tidak berpengaruh nyata 

                      *   : berpengaruh nyata 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Walet dan NPK Pelangi 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (Helai) 

Umur 30 HSP 60 HSP 90 HSP 30 HSP 60 HSP 90 HSP 30 HSP 60 HSP 90 HSP 

KK (%) 20,05 11,36 11,27 14,07 10,36 9,31 20,66 17,80 15,46 

BNT - - 1,18 - - 0,27 - - 0,33 

Hasil tn tn * tn tn * tn tn * 

B0 14,01 20,05 24,38b 5,44 5,75 5,88b 2,42 4,58 4,83c 

B1 14,07 21,04 25,24b 5,62 5,96 6,41a 2,58 4,75 5,17b 

B2 12,24 21,95 27,55a 5,68 6,25 6,38a 2,33 4,92 5,75a 

BNT - 1,13 1,37 - 0,29 0,27 - 0,32 0,38 

Hasil tn * * tn ** ** tn * * 

N0 13,32 19,10c 24,20c 5,33 5,47c 5,73b 2,44 3,33c 4,78b 

N1 12,41 20,82b 24,49bc 5,51 5,79b 5,93b 2,22 3,67bc 5,11b 

N2 13,98 21,40b 25,76b 5,71 6,21a 6,40a 2,22 4,00ab 5,11b 

N3 14,04 22,73a 28,46a 6,11 6,48a 6,86a 2,67 4,22a 6,00a 

Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

B0N0 15,53 18,27 23,27 4,83 5,23 5,40 2,67 3,00 4,67 

B0N1 12,47 20,03 23,40 5,17 5,60 5,70 2,00 3,33 5,00 

B0N2 13,80 20,57 24,03 5,57 5,90 5,97 2,33 4,33 4,33 

B0N3 14,23 21,33 26,83 6,20 6,27 6,43 2,67 3,67 5,33 

B1N0 14,03 18,53 24,53 5,40 5,40 6,30 2,67 2,33 4,67 

B1N1 14,77 21,10 24,67 5,33 5,73 6,03 2,67 3,67 5,00 

B1N2 12,50 21,30 25,10 5,73 6,23 6,53 2,33 4,00 5,00 

B1N3 14,97 23,23 26,67 6,00 6,47 6,77 2,67 4,33 6,00 

B2N0 10,40 20,50 24,80 5,77 5,77 5,80 2,00 3,67 5,00 

B2N1 10,00 21,33 25,40 5,13 6,03 6,07 2,00 4,00 5,33 

B2N2 15,63 22,33 28,13 5,83 6,50 6,70 2,67 4,33 6,00 

B2N3 12,93 23,63 31,87 6,00 6,70 7,23 2,67 4,00 6,67 
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Lampiran 14. pH Bokashi 

No. pH Bokashi 

1. 6,9 

 

Lampiran 15. pH Tanah 

Perlakuan pH Sebelum Perlakuan pH Sesudah Perlakuan 

B0N0 6,6 6,8 

B1N1 6,6 6,7 

B2N2 6,6 6,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

     
          Gambar 1. Kotoran Walet                            Gambar 2. Dedak 

     
           Gambar 3. Sekam Padi                      Gambar 4. Larutan Gula Merah 

     
          Gambar 5. Larutan EM4                                  Gambar 6. Air          
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      Gambar 7. Sebelum Fermentasi             Gambar 8. Sesudah Fermentasi         

     
      Gambar 9. Pupuk NPK Pelangi         Gambar 10. Dosis NPK Pelangi N1 

     
  Gambar 11. Dosis NPK Pelangi N2       Gambar 12. Dosis NPK Pelangi N3 
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      Gambar 13. Dosis Bokashi B1               Gambar 14. Dosis Bokashi B2 

     
 Gambar 15. Pencampuran Perlakuan       Gambar 16. Aplikasi NPK Pelangi  

     
   Gambar 17. Membersihkan Gulma         Gambar 18. Penyiraman Tanaman 
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       Gambar 19. Tinggi Tanaman                  Gambar 20. Diameter Batang 

     
           Gambar 21. Jumlah Daun               Gambar 22. Pengecekan pH Akhir 

     
      Gambar 23. Perlakuan Terbaik               Gambar 24. Tempat Penelitian 

B2N3 Pada Semua Parameter di Umur 

            60 HSP dan 90 HSP. 

 


